BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin tambah maju sangatlah berpengaruh pada
pendidikan sosial budaya dan budaya anak usia Sekolah Dasar. Pendidikan yaitu
suatu usaha yang digunakan untuk menuntun dan membimbing siswa untuk menjadi
lebih berguna bagi bangsa dan Negara. Pada dasarnya pendidikan bukan hanya untuk
memberikan ilmu kepada siswa ketika di sekolah ataupun di luar sekolah akan tetapi
dapat mendidik siswa agar bisa menjadi generasi bangsa yang mempunyai jati diri
yang berkualitas untuk bangsa Indonesia. Suatu kegiatan mendidik tidak hanya di
lakukan dalam suatu lembaga pendidikan saja namun kegiatan mendidik dilakukan
dimana saja baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah.

Sudrajat (2011: 47) pendidikan merupakan suatu yang dilakukan seseorang
dalam sepanjang hidupnya sebagai sarana dalam mendidik dan mengajarkan peserta
didik dalam melakukan suatu proses pembelajaran baik berupa nilai maupun ilmu
pengetahuan. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan yang semakin berkembang
secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi perilaku siswa. Saat ini banyak kita
lihat di tengah-tengah lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat banyak
para generasi muda yang tidak terkecuali anak sekolah dasar yng sudah jarang
menerapkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun). Budaya 5S luntur
disebabkan karena salah satu faktor yaitu meniru kehidupan kebarat-baratan, karena
saat ini amat sangat mudah untuk mengakses kehidupan di Negara lain yang
cenderung hedonis dan egois.

Suyanti (2020: 186) Kepribadian anak saat ini meniru gaya kebarat-baratan,
seperti mencontoh gaya berpakaian artis atau tokoh idola, mengecat rambut, perilaku
yang disamakan dengan idola, mengecat rambut, perilaku yang disamakan dengan
idola yang menyimpang, anak yang kurang memahami etika atau unggah-ungguh
ketika berbicara dengan orangtua, anak terbiasa bersikap kasar karena suka melihat



game kekerasan, kebiasaan menyontek saat ujian, berbohong, tawuran, konflik
dengan anak lain, bullying, dan perilaku negatif lainnya. Saat ini hal yang paling
penting dalam dunia pendidikan yaitu menumbuhkan nilai tata karma dan kesantunan,
karena akhir-akhir ini kita telah kehilangan nilai-nilai itu. Mulai dari kebiasaan saling
menghina dan mengejek. Karena nilai-nilai yang ada di Indonesia adalah keramahan
bukan nilai-nilai yang saling mencemooh dan melotot. Apalagi diketahui bersama
bahwa bahwa fakta kondisi karakter siswa disekolah zaman sekarang ini sangatlah
memprihatinkan, baik secara tindakan, emosional maupun perilaku sosial mereka.
Selain itu, yang membuat miris yaitu pola tingkah laku anak dalam pergaulannya,
baik dalam pergaulan anak dengan temannya dirumah maupun disekolah. Bisa
diambil contoh di masa sekarang ini tidak sedikit anak saat ditegur oleh orangtuanya
karena anak melakukan kesalahan, mereka cenderung membantah dan melawan
perkataan orangtuanya. Selain itu, juga dapat dilihat saat anak-anak sekolah dasar
dalam bergaul dengan teman-teman sebayanya di sekolah maupun dilingkungan
masyarakat, anak cenderung mengucapkan perkataan kasar yang kurang enak
didengar. Diluar lingkungan sekolah pun perilaku anak lebih parah, terkadang anak
saat berpergian jarang berpamitan maupun menyalami orangtuanya, atau bahkan
adapula yang memanggil kakaknya atau orang yang lebih tua darinya hanya dengan
memanggil namanya saja.

Pada kondisi sekarang ini ada faktor eksternal yang dapat terealisasi secara
realita kebudayaan yang selalu berubah-ubah karena banyaknya budaya barat yang
masuk dapat mempersulit mempertahankan sopan dan santun kapanpun dan
dimanapun. Selain tidak sopanterhadap orangtuanya sendiri, anak dijaman sekarang
ini juga kurang sopan terhadap orang sekitar yang lebih tua darinya. Seperti saat
memanggil orang tersebut, mereka malah menyebut namanya langsung. Ada lagi cara
berpakaian anak-anak muda jaman sekarang yang kebarat-baratan dengan meniru
budaya barat yang memang kurang cocok untuk Indonesia yang lebih condong ke
budaya timur (Gufron, 2010: 13).



Adapun faktor internal yang dapat mempengaruhi hilangnya sopan dan santun
di Indonesia yaitu ada pada diri siswa sendiri, lingkungan, keluarga, maupun tempat
bermain, lingkungan sekolah, maupun media masa. Suryani (2017: 113) menyatakan
bahwa penyebab perilaku kurang sopan diduga dipengaruhi oleh pergaulan siswa
yang kurang terkontrol oleh orangtua, kurangnya bimbingan dari guru serta perilaku
coba-coba dari siswa. Perilaku peserta didik perlu dibentuk mulai dari pendidikan
usia dini, karena hal tersebut dapat berpengaruh pada perkembangan pendidikan
selanjutnya.

Menurut Damayanti (2012:108) mengajari sopan santun atau tata karma
sebaiknya dilakukan sejak dini. Bisa dimulai sejak ia berusia 1 atau 1,5 tahun saat ia
mulai mengerti. Dalam penanaman karakter pada siswa tidak dapat dilakukan dengan
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau bahkan melatih suatu ketrampilan
tertentu, namun juga melalui pembiasaan di sekolah. Salah satu contohnya yaitu
membiasakan peserta didik untuk menanamkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan, Santun). Memang tidaklah mudah untuk menanamkan budaya 5S (Senyum,
Sapa, Salam, Sopan, Santun) dikalangan siswa-siswi disekolah dasar, sebab tidak
sedikit dari mereka yang kurang dibiasakan dilingkungan keluarganya. Disamping itu
penanaman kebiasaan 5S belum diketahui juga cara penerapan kebiasaan budaya 5S
dalam lingkup pendidikan dan juga faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa Sekolah

Dasar.

Penanaman 5S pada siswa sekolah dasar ini menggunakan teori pembelajaran
sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). Teori tersebut menerima
sebagian besar dari prinsip-prinsip teori belajar perilaku, akan tetapi lebih
menekankan pada efek dan isyarat pada perilaku, dan di awal proses internal. Asumsi
pada awal memberi isi sudut pandang teoritis Bandura pada teori pembelajaran yaitu:
(1) Pembelajaran hakikatnya berlangsung dimulai dari proses peniruan (imitation)

atau pemodelan (modeling), dalam hal ini orangtua siswa sebagai model dalam



penanaman budaya 5S pada anaknya. (2) Dalam imitation atau modeling individu
dipahami sebagai pihak yang berperan aktif dalam menentukan mana perilaku yang
hendak ditiru, dalam hal ini siswa Sekolah Dasar yang berada di Desa Margorejo
sebagai pihak yang berperan aktif. (3) Imitation atau modeling adalah jenis
pembelajaran perilaku yang harus melalui pengalaman, dalam hal ini orangtua
memberikan contoh secara langsung kepada anak agar ditiru oleh anak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Desember 2020 di Desa
Margorejo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, yang terkait dengan kurangnya
penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada Siswa Sekolah
Dasar di Desa Margorejo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, seperti (1) Sebagian
siswa Sekolah Dasar berperilaku dan bertutur kata kurang sopan terhadap orang yang
lebih tua, ini terbukti dengan adanya siswa Sekolah Dasar yang mengucapkan kata-
kata yang kurang sopan dan kurang enak didengar terhadap orangtuanya, (2) Etika
pada siswa Sekolah Dasar di desa Margorejo belum sepenuhnya diterapkan, ini
terbukti dengan adanya siswa sekolah dasar yang ketika melewati orangtuanya
maupun orang yang lebih tua darinya tidak menundukan kepala, (3) Kurangnya sikap
ramah dan sikap hormat pada siswa Sekolah Dasar, ini terbukti ketika ada siswa yang
saat bertemu dengan teman sebayanya maupun orang yang lebih tua darinya, anak
tidak menyalami maupun memberikan senyuman, (4) Sebagian siswa kurang
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan sekitar, ini terbukti ketika ada beberapa
siswa sekolah dasar di desa Margorejo yang membuang sampah tidak pada tempatnya
dan ketika melihat sampah yang berada disekitarnya hanya dilewati saja, tidak
diambil kemudian dibuang ditempatnya.

Pada penelitian penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun)
pada siswa sekolah dasar yang dilaksanakan di desa Margorejo Kecamatan Dawe
Kabupaten Kudus akan memfokuskan pada 6 siswa sekolah dasar dan 6 orangtua
siswa sekolah dasar, karena akhir-akhir ini sudah mulai terkikis nilai akhlak dan
moral pada siswa sekolah dasar di lingkungan sekolah dan juga di lingkungan

masyarakat yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekitar dan juga orangtua



kurang membiasakan 5S pada anaknya. Norbayah ( 2017 : 9) menyatakan bahwa
memang tidak mudah dalam menanamkan budaya 5S di kalangan siswa Sekolah
Dasar, sebab banyak diantara mereka yang kurang terbiasa, hal ini diduga disebabkan
hal yang sama yaitu kurang dibiasakan dalam lingkungan keluarga. Ahmad (2009 :
44) salah satu lingkungan sosial yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan anak adalah teman sebaya, dalam kehidupan teman sebaya terjadi
proses sosial dimana didalamnya terjadi saling mempengaruhi dan dipengaruhi.

Hasil wawancara dengan orangtua siswa Sekolah Dasar yang berada di Desa
Margorejo yang dilaksanakan pada bulan Desember 2020 terkait dengan kurangnya
penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa Sekolah
Dasar di Desa Margorejo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, (1) Tidak sedikit dari
siswa Sekolah Dasar di desa Margorejo berperilaku dan bertutur kata kurang sopan,
ditunjukkan dengan adanya siswa sekolah dasar yang kurang baik atau kurang sopan
saat berkomunikasi dengan orang yang lebih tua darinya, dan tidak sedikit dari siswa
sekolah dasar yang saat berbicara dengan orang yang lebih tua darinya seperti
berbicara dengan teman sebayanya, (2) Adanya siswa Yyang bersikap kurang ramah
dan bersikap kurang hormat pada teman sebayanya maupun kepada orang yang lebih
tua di lingkungan sekitarnya , ditunjukkan dengan adanya siswa sekolah dasar yang
tidak menyapa orang yang lebih tua ketika bertemu dijalan, (3) Sebagian siswa
Sekolah Dasar di desa Margorejo yang kurang memiliki etika baik, hal tersebut
disebabkan karena terlalu bebasnya siswa dalam bergaul dan cenderung meniru
perilaku teman sepergaulannya tersebut, (4) rendahnya sikap peduli sesama pada
siswa Sekolah Dasar di desa Margorejo, disebabkan karena kurangnya penanaman
sikap peduli terhadap sesame dari orangtua.

Sebelunya telah banyak riset yang dilakukan, antara lain oleh Maulidah
(2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen program tersebut sudah
baik. manajemen tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses
perencanaan program tersebut sudah masuk dalam kurikulum sekolah, namun tidak

memiliki jam pelajaran khusus melainkan aktivitas budaya warga sekolah. Budaya ini



melalui pembiasaan Budaya 5S di lingkungan sekolah. Tugas guru, staff dan
karyawan sebagai pelaksana, sedangkan siswa sebagai objeknya.

Riset dari Annisa (2019), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
beberapa data yang diperoleh dilapangan. Data tersebut akan diuraikan sebagai
berikut : Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) dilakukan diberbagai
titik, diantaranya : di depan sekolah, pintu masuk sekolah, posko afektif yaitu ruang
depan UKS, laboratorium computer, dan pintu ruang kelas. Pelaksanaan posko afektif
ini berdasarkan jadwal yang telah ditentukan.

Riset dari Anggraeni (2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di Sekolah berlaku secara
permanen. Budaya ini dilaksanakan secara terus menerus. Pelaksanaannya melalui
keteladanan dari bapak ibu guru, kegiatan spontan guru kepada peserta didik atau
sebaliknya dan yang terakhir melalui kegiatan rutin yang di dalamnya mengandung
budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) tanpa harus menunggu komando
dari bapak ibu guru, peserta didik akan secara otomatis melaksanakan budaya
Sekolah yang telah diprogramkan oleh Sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa penanaman budaya
5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa sekolah dasar sangatlah
penting untuk membentuk karakter siswa sekolah dasar agar menjadi lebih baik,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penanaman
Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) Pada Siswa Sekolah Dasar”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana penanaman budaya 5S (senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun)

pada siswa sekolah dasar ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman budaya 5S

(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa sekolah dasar?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan,
Santun) pada siswa sekolah dasar.
2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman budaya
5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa sekolah dasar.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang
positif bagi semua pihak. Berikut manfaat dari penelitian ini :
1.4.1 Manfaat Teoritis
a) Bagi Peneliti
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan mampu.memberi
masukan sekaligus ilmu pengetahuan tentang penanaman budaya 5S

(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa Sekolah Dasar.

b) Bagi Pembaca
Penelitian ini  bisa digunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi siswa, bagi
guru, dan bagi sekolah.
a) Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa dapat membiasakan
menerapkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) agar
terbentuk jiwa sosial dimanapun berada, baik kepada sesama maupun
kepada yang lebih tua.
b) Bagi Guru



Penelitian ini diharapkan mampu membantu guru untuk
menanamkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada
siswa Sekolah Dasar.

c) Bagi Sekolah

Terkait dengan penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan, Santun) kepada siswa di sekolah maupun diluar sekolah maka
siswa akan terbiasa menerapkannya sehingga dapat membawa nama baik
sekolah tersebut.

d) Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu tentang

penanaman budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) pada siswa

Sekolah Dasar.



